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Perubahan iklim, melalui dampaknya 
terhadap peningkatan suhu bumi 
dan perubahan geogra�k, membuat 

kesulitan dalam eradikasi epidemi berbahaya. 
Peningkatan suhu global membantu nyamuk 
penyebar malaria dapat mencapai tempat-
tempat lebih tinggi di berbagai daerah, seperti 
Asia dan Afrika. Selain itu peningkatan jumlah 
angin puting beliung (siklon) yang dapat 
menyebabkan terjadinya banjir, meningkatkan 
risiko infeksi saluran cerna dan napas setelah 
musibah berakhir.

Dunia saat ini sedang memerangi tiga ma-
salah epidemi besar, melalui Global Fund dan 
WHO, yakni malaria, tuberkulosis dan HIV-
AIDS. Perubahan iklim saat ini menyebabkan 
permasalahan terbesar di malaria, sebagaimana 
telah disebutkan di atas, suhu yang meningkat 
menyebabkan terjadinya infeksi baru di tempat-
tempat tinggi yang sebelumnya tidak tercapai. 
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meningkatkan risiko terkena infeksi virus 
HIV dan menurunkan kemungkinan individu 
tersebut mendapatkan pertolongan adekuat.

Tanpa adanya koordinasi lintas negara, 
profesi, kebudayaan dan geopolitik permasa-
lahan yang diakibatkan oleh perubahan iklim 
terhadap tiga epidemi besar ini akan sema-
kin tereskalasi. Penanganan tidak hanya 
dibutuhkan dari sisi manajemen kesehatan, 
namun juga harus disertai oleh dukungan 
dana dan politik dari negara-negara donor dan 
peru sahaan-perusahaan multinasional yang 
baik secara langsung maupun tidak langsung 
memainkan peranan penting dalam terjadinya 
perubahan iklim ini. Tindakan-tindakan 
di ranah lokal, regional dan internasional 
harus dilakukan secara terkoordinasi untuk 
mencegah epidemi menjadi meluas tidak 
terkendali dan menggagalkan upaya-upaya 
eradikasi yang sudah berjalan selama ini. MD

Selain itu peningkatan suhu permukaan 
laut menyebabkan peningkatan intensitas 
dan frekuensi badai, di mana bencana banjir 
yang diakibatkannya menghasilkan ribuan 
infeksi malaria baru di Mozambique setelah 
terdampak siklon Idai.

Meskipun terdampak secara tidak lang-
sung, TB dan HIV juga mengalami pening-
katan kesulitan dalam eradikasi oleh karena 
perubahan iklim. Terganggunya mata 
penca harian oleh karena kemarau panjang, 
perang akibat perebutan sumber mata air, 
berpindahnya warga akibat bencana berke-
panjangan membuat individu menjadi lebih 
rentan terkena infeksi ini. Para pengungsi yang 
tinggal di kamp-kamp pengungsian yang padat 
tanpa ventilasi dan air bersih yang memadai 
merupakan tempat ideal bagi infeksi baru TB. 
Kehilangan mata pencaharian yang membuat 
para wanita terpaksa menjadi pekerja seksual 


